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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Schneider Electric adalah perusahaan global asal Prancis yang didirikan pada
tahun 1836 oleh dua bersaudara, Adolphe dan Joseph-Eugene Schneider dengan
mengambil alih pabrik pengecoran logam di Le Creusot. Awalnya, perusahaan ini
bergerak di bidang industi berat seperti baja, rel kereta api, dan senjata. Sejak akhir
abad ke 20, Schneider Electric fokus pada solusi manajemen energi dan otomasi
industri dengan mengakuisisi berbagai perusahaan besar seperti Merlin Gerin,
Telemecanique, Square D, dan APC. Schneider Electric kini menjadi pemimpin

global dalam transformasi digital untuk efisiensi energi dan keberlanjutan.[1]

Schneider Electric mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 1973 melalui
merek Merlin Gerin. Seiring waktu, perusahaan memperluas operasinya dengan
mendirikan pabrik dan mengakuisisi berbagai entitas lokal, termasuk
Telemecanique dan PT Ometraco. Semua entitas bergabung menjadi PT Schneider
Indonesia pada tahun 1998. Perusahaan terus berkembang dengan membangun
fasilitas produksi di Cikarang dan Cibitung, serta memperkuat portofolio produk
melalui akuisisi merek seperti Clipsal dan APC. Electric merayakan 50 tahun
kehadirannya di Indonesia pada tahun 2023, menegaskan komitmen terhadap

digitalisasi industri dan energi berkelanjutan.

2.1.1 Visi Misi

Schneider Electric memiliki visi untuk menciptakan dampak dengan
memberdayakan semua orang dalam memanfaatkan energi dan sumber daya secara
optimal, menjembatani kemajuan dan keberlanjutan bagi semua pihak. Schneider
menyebut hal ini “Life is On”. Misi Schneider adalah menjadi mitra terpercaya
dalam Keberlanjutan dan Efisiensi.
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan
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